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Abstrak  

Jenis ipenelitian iini meenggunakan menlitian ikuantitatif idengan ipendekatan iasosiatif, terknik pengumpulan idata iyang 

digunakani observasi dan kuesioner. Penelitiani inii menggunakan Teknik Analisa datai berupa uji validitas, uji reabilitas, 

analisis regresi berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis berupa uji t dan uji F. tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap minat beli, aakah terdapatt pengaruh gaya hidup 

terhadap minat beli dan apakah terdapat pengaruh bersamaan pengetahuan lingkungan dan gaya hidup terhadap minat beli 

produk minuman kemasan berekolabel bagi Mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Nurul Jadid. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan lingkungan terhadap minat beli 

produk minuman kemasan berekolabel bagi mahasiwa Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Nnurul Jadid. Hal ini 

berdasarkan hasil uji parsial dengan diperoleh nilai thitung (12,003) > ttabel (1,9690) dengan hasil signifikan <0,000. (2) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya hidup terhadap minat beli produk minuman kmasan berekolabl bagi mahasiswa 

Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Nurul Jadid. Hal ini berdasarkan hasil uji parsial degan diperoleh nilai thitung 

(17,466) > ttabel (1,969) dengan hasil signifikan <0,000. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan lingkungan 

dan gaya hidup terhadap minat beli produk minuman kemasan berekolabel bagi mahasiswa Fakultas Sosial dan Humaniora 

Universitas Nurul Jadid. Hal ini berdasarkan hasil uji simultan yang diproleh nilai Fhitung (330,832)> Ftabel (3,02) dengan hasil 

signifikan kurang daro 0.05, yang berarti membuktikan Ha3 diterima dan H03 ditolak. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

dengan nilai Adjuseted R square 0,707 atau jika dipersentasekan sama dengan 707% yang dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan lingkungan dan gaya hidup berpengaruh terhadap minat beli produk minuman kemasan berekolabel. 

 

Kata kunci: Pengetahuan Lingkungan, Gaya Hidup, Minat Beli, Minuman Kemasan Ekolabel. 

1. Latar Belakang 

Permasalahani lingkungani di Indonesiai kinii memperolehi perhatiani seriusi dalami upaya 

mewujudkani pembangunani yangi berkelanjutan. Aktivitasi masyarakati dalami mengonsumsii barangi atau 

jasai menjadii salahi satui penyebabi terjadinyai permasalahan lingkungan.[1] Pengetahuani terhadap 

lingkungani sebagaii sebuahi pengetahuani umum mengenai hubungan antar lingkungan alam dengan 

ekosistemi disekitarnya.  Pengetahuani lingkungan menunjukkan besarnya kesadaran konsumen 

untuk menjaga lingkungan yang diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan yang mengarah pada dampak 

lingkungan. Jika pengetahuan lingkungan yang dimiliki konsumen semakin membaik, dan kesadaran 

konsumen untuk menjaga lingkungan juga semakin baik, maka konsumen akan terdorong untuk menerapkan 

perilaku ramah lingkungan dalam aktivita`s konsumsinya.[2] Semakin besar pengetahuan yang dimiliki 

konsumen terhadap adanya isu-isu lingkungan, maka semakin besar pula minat beli konsumen akan produk 

ramah lingkungan.[3] 

Faktori yangi dapat mempengaruhii perilakui konsumeni untuk menentukani pilihan-pilihan iyang iakan 

dikonsumsi selain pengetahuan yang dimiliki yaitu gaya hidup.[4] Gaya hidup merupakan sebuah pola perilaku 

seseorang, yaitu bagaimana seseorang menjalankan aktivitas dalam menggunakan uang dan waktu yang 

dimilikinya. Konsumen di Indonesia semakin menyadari akan pentingnya menerapkan gaya hidup yang 

lebih ramah lingkungan, yaitu dengan 86% mulai menerapkan kebiasan ramah lingkungan dalam kehidupan 
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sehari-hari, dan 74% memilih brand yang memiliki kepedulian sosial terhadap lingkungan. Konsumen 

Indonesia 86% mengurangi penggunaan kemasan, dan secara sadar membeli produk dengan kemasan ramah 

lingkungan. Gaya hidup ramah lingkungan yang mulai diterapkan masyarakat Indonesia dapat dijadikan input 

dasar bagi pelaku usaha dalam mengembangkan produknya[5].  

Minati belii bukani hanyai bagiani darii komponeni perilakui konsumeni dalami sikapi mengkonsumsi, 

tetapii merupakani kecenderungani konsumeni untuki bertindaki sebelumi keputusani membelii benar-benar 

dilaksanakan[6]. Oleh karena itu, dengan menganalisis minati belii konsumeni produsen idapat imengetahui 

kondisii dani bagaimanai kebiasaani konsumen idalam imelakukan ipembelian iserta membantu produsen 

dalami menarik perhatian konsumen sehingga timbul adanya minat beli terhadap produk dan pada akhirnya 

melakukan proses pembelian. Salahi satui faktori yangi dapati memengaruhii niati belii konsumeni terhadap 

produk hijau yaitu dengan menerapkan strategii positioningi greeni producti yangi tepati agari produk tesebut 

idapat meningkatkani persepsi ikonsumen iterhadap iproduk itersebut[7]. 

2. Metode Penelitian 

Penelitiani inii menggunaka metodei kuantitatifi dengani pendekatani asosiatif. iData iyang idigunakan idalam 

penelitiani ini adalahi datai primeri yangi didapatkani darii penyebaran angketi yangi berisii pertanyaan-pertanyaan 

terkait indicator dari setiap variabel.  

 2.1 Populasi dan Sampel 

 Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah mahasiwa aktif Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas 

Nurul Jadid yaitu sebanyak 877 mahasiwa dengan kriteria pernah membeli produk minuman kemasan 

berekolabel. Penelitiani inii mengambili sampeli dengani menggunakani rumusi slovin karenai jumlahi populasi 

pada penelitian ini tidak terlalu banyak dan perolehan dari rumus slovin ditemukan samel sebanyak 275 

Mahasiswa. 

2.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen pada penelitian ini mempergunakan kuisioner menjadi alat untuk mengumpulkan datanya. 

Kuesioner akan berisi pernyataan-pernyataan yang disusun sebagai angket, dan akan menjadi instrumen utama 

yang digunakan untuk mendapatkan temuan penelitian yang disusun sendiri oleh peneliti yang kemudian 

diberikani langsung kepada responden melalui google formulir. Pengukuran jawaban atas pernyataan untuk 

penelitiani inii mempergunakan iskala ilikert. Skalai likerti yang dipergunakan ipada ipenelitian iini imerupakan 

skalai likerti yangi dimodifikasii menjadi 4 opsi dengan rentang angka 1 sampai i4 iyang imana ijawaban 

dengani sifati netrali ataupuni ragu-ragui ditiadakani pada kuesioner ini[8]. Data Data yang di peroleh kemudian 

diolahi menggunakani SPSSi for Windows versioni 22 dengani pengujiani berupai ujii instrumenti melaluii uji 

validitasi dani ujii reabilitas, dani kemudiani menggunaka iuji hiotesis idengan imenggunakan ianalisis ilinear 

regresi bergandan, iuji it, iuji if idan iuji ikoefisien ideterminasi. 

Sesuaii dengani latari belakangi sertai tujuani peneliti, maka hipotesis yangi di bangun pada penelitian ini yaitu: 

H1 = 
 Terdapati pengaruhi positifi dani signifikani pengetahuani lingkungani terhadapi minatii belii 

produki minuman kemasan berekolabel bagi mahasiswa Ekonomi Universitai Nurul iJadid. 

H2 = Terdapati pengaruhi positifi dani signifikani gayai hidupi terhadapat minat beli produk muinuman 

kemasan berekolabel bagi mahasiswa Ekonomi Universitar Nurul Jadid. 

H3 = Terdapati pengaruhi positifi dani signifikani pengetahuani lingkungani dani gayai hidupi terhadap 

minati belii produki minumani kemasani berekolabeli bagi mahsiswa Ekomoni Universita Nurul Jadid. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil 

3.1.1 Uji Instrumen 

1. Ujii Validitasi dilakukani ujii validitas yangi berfunngsii untuk mengujii validi ataui tidaknyai 

kuesioneri yangi akani digunakani isebagai iinstrumen ipenelitian. Untuk mengetahui hasil pengujian 

validitasi setiapi itemi kuesioner idapat dilihat dengan menggunakan korelasii producti moment 

dengan membandingkani rhitung dan rtabel. Apabilai rhitung > rtabel makai item kuesioner dinyatakani valid. 
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Tebel 3.1.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir R Hitung R Tabel Sig Keterangan 

Pengetahuaan 

Lingkungan 

X1.1 0,709 0,3610 <0,001 Valid 

X1.2 0,805 0,3610 <0,001 Valid 

X1.3 0,795 0,3610 <0,001 Valid 

X1.4 0,614 0,3610 <0,001 Valid 

X1.5 0,784 0,3610 <0,001 Valid 

X1.6 0,862 0,3610 <0,001 Valid 

X1.7 0,772 0,3610 <0,001 Valid 

X1.8 0,775 0,3610 <0,001 Valid 

Gaya Hidup X2.1 0,795 0,3610 <0,001 Valid 

X2.2 0,802 0,3610 <0,001 Valid 

X2.3 0,774 0,3610 <0,001 Valid 

X2.4 0,778 0,3610 <0,001 Valid 

X2.5 0,884 0,3610 <0,001 Valid 

X2.6 0,841 0,3610 <0,001 Valid 

X2.7 0,874 0,3610 <0,001 Valid 

Minat Beli Y1 0,683 0,3610 <0,001 Valid 

Y2 0,723 0,3610 <0,001 Valid 

Y3 0,907 0,3610 <0,001 Valid 

Y4 0,888 0,3610 <0,001 Valid 

Y5 0,845 0,3610 <0,001 Valid 

Y6 0,884 0,3610 <0,001 Valid 

Y7 0,926 0,3610 <0,001 Valid 

Y8 0,661 0,3610 <0,001 Valid 

Sumber: Data Primer diolah tahun 2025 

2. Uji reliabitasi berfungsi untuk mengujii konsistensi alat ukur suatu kuesioneri ataui indikatori darii 

suatui variabeli jika pengukuran tersebut di ulang.[9] kuesioneri dapati berartii handali atau ireliabel, 

apabila respondeni menjawabi pernyataani dengani konsisteni ataui stabil. Intrumen kuesioner 

dinyatakani realiabeli ataui handali apabilai nilaii Cronbach’si Alphai lebih besar idarii 0.60. 

Tabel 3.1.2 Hasil uji Reabilitas 

Butir Variabel Cronach’s 

Alpha 

Nilai R Keterangan 

X1 Pengetahuan 

Lingkungan 

0,897 0.60 Reliabel 

X2 Gaya Hidup 0,919 0.60 Reliabel 

Y Minat Beli 0,924 0.60 Reliabel 

3.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regrsi Lienear Berganda mengacui padai sebuahi modeli statistik yangi mengilustrasikani 

korelasii diantarai satui variabeli terikati sertai dua ataui lebihi variabel ibebas. Adapuni hasili uji analisisi 

regresii ilinier bergandai dengani menggunakani bantuani SPSSi fori Windowsi version 22 didapati imodeli 

regresii sebagaii berikut: 

Tabel 3.1.2 Hasili Ujii Regresi iLinier iBerganda 

 
Sumber: Outputi SPSSi versii 22 idiolah itahun 2025 

Berdasarkani hasili ujii regresii lineari bergandai padai tabel 3.1.2 diperolehi koefisieni untukiivaliabel 

ibebas ipengetahuani lingkungani (X1) = 0,322, gaya hidup (X2) = 0,414 dani konstanstai sebesar 7,694 

sehinggai dapat disusuni suatu persamaani regresi isebagii berikut: 

Y = 18,395 + - 0,523 X1 + 0,415 X2 + e 
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Konstantai sebesar 7,694 menyatakani bahwai jikai variabeli pengetahuan lingkungan (X1) dani gaya 

hidup (X2) nilainyai 0 makai variabeli minati beli (Y) sebesar7,694. Dan nilaii koefisieni regresii variabeli 

pengetahuan lingkungan (X1) ibernilai positifi yaitui sebesari 0,322 yangi menunjukkani bahwai setiapi satui 

pada variabeli kondisii sosiali (X1) makai variabeli minati beli (Y) akan meningkati sebesar 0,322. Dan nilaii 

koefisieni regresii variabeli penetahuan lingkungani (X2) i bernilai positifi yaitui sebesari 0,414 yangi 

menunjukkani bahwai setiapi satui pada variabeli gaya hidup (X2) i makai variabeli minati beli (Y) akani 

meningkat sebesar 0,414. 

3.1.3 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisieni Determinasii (R2) berfungsi untuki mengetahuii seberapai tinggii kemampuani kontribusi 

variabeli independent yaitui pngetahuan lingkungan (X1) dan gaya hidup (X2) idalam imemaparkan ivariabel 

dependeni yaitui minati belii (Y). 

Tabel 3.1.3 iHasil iUji iKoefisien iDeterminasi 

 

Sumber: Outputi SPSSi versii 22 idiolah itahun 2025 

Determinasii (R2) menunjukani nilai Adjustedi R Squarei sebesari 0,707 ataui jikai dipresentasekani 

menjadii 70,7%. Hali tersebuti menunjukkan bahawai variabeli kondisii sosiali dani manfaati mampui 

mempengaruhii minat penggunaan sebesar 70,7%. Sedangkan sisanya 29, 3% dipengaruhii oleh variabeli laini 

yangi tidaki dimasukani dalam ipenelitiani ini. 

3.1.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t berfungsi untuki mengetahuii adai tidaknyai pengaruhi variabeli independeni terhadap 

variabeli dependeni secara parsiali atau individu. Ujii ti dapati dilihati dalami tabel iCoeffecientsi 

dengani Tingkat signifikani sebesari 5%i ataui sebesari 0,05i dengani rumusi t table yang di peroleh 

1,969. Apabila nilai signifikansi uji t < 0,05i dani thitung > ttabel makai H0i ditolaki dani Ha iditerima, 

ibegitu ijuga isebaliknya jika nilaii signifikansi uji t > 0,05i dani thitung < ttabel makai H0i diterimai dani 

Hai ditolak. 

Tabel 3.1.4 iHasili Uji t 

 
Sumber: Outputi SPSSi versii 22, diolahi tahuni 2025 

Berdasarkani hasili ujii t pada tabel di iatas, dapati disimpulkan bahwai variabel pengetahuan 

lingkungan (X1) dan gaya hidup (X2) berpengaruh isecara isignifikan iterhadap iminat beli. Hal iini 

ditunjukkan oleh nilai thitung pada variable pengetahuan lingkungan sebesar 12,003 secara mutlak lebih 

besar dari ttabel sebesar 1,969 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sementara itu, variabel gaya 

hidup (X2) memiliki nilai thitung sebesar 17,466 > ttabel sebesar 1,969 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Maka H0 juga ditolaki dani Ha iditerima, artinyai pengetahuan lingkungan dan igaya ihidup 

berpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iminat ibeli. 

2. Uji F 

Ujii Fi disebuti sebagai ujii simultan, digunakani untuki mengevaluasi seberapa tepat model 

tersebut. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah variabel independen memiliki dampak pada 

variabel dependen sendiri atau dalam kombinasi. Ujii F dapati ditemukan dengani memeriksa tabeli 
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ANOVAi dengan dasari pengambilani keputusani menggunakani tingkati signifikansi i0,05 dan 

perhitungani tabel F yang diperolah 3,03 maka jika Ha ditolak dan H0i diterimai jikai nilai signifikansii 

F>i 0,05i dani Fv hitungi < F itabel. 

 

Tabel 3.1.4 Hasili Ujii F 

 
Sumber: Outputi SPSSi versii 22, diolahi tahuni 2025 

Berdasarkani tabeli 5.2 menunjukani bahwai nilaii Fhitung sebesar 330,832. Dengani demikiani 

didapatkani Fhitung > Ftabeli dengani nilaii 330,832 > 3,02i ataui signifikansii 0,000 lebihi kecili darii 0,05, 

makai dapati disimpulkani bahwa modeli penelitiani inii sudahi fiti ataui layaki serta ivariabel 

pengetahuan lingkungan dani gaya hidup memilikii pengaruhi yangi signifikani terhadapi minati beli 

produk minuman kemasan berekolabel. 

3.2 Diskusi 

3.2.1 Pengaruhi variabel Pengetahuan Lingkungani terhadapi Minat beli Produk minuman 

kemasan berekolabel 

Hasili ujii hipotesisi secarai parsiali atau individu dalami penelitian ini menunjukkani bahwai 

pengetahuan lingkungan (X1) diperoleh thitung (12,003) dan ttabel (1,969) dengani tingkati signifikasi 

<0.000i dengan mnggunakan batasi signifikansii sebesar 0,05. Hali tersebut menugjukkan bahwai 

thitungi (12,003) lebihi besari darii ttabeli (1,969) dani nilaii signifikasi <0,000i <0,05 yang berarti 

H0 ditilak dan H1 diterima, maka dapat disimpulakan bahwa variabel ipengetahuan ilingkungan 

berpengaruhi secara signifikani terhadapi minati beli produki minuman kemasan berekolabel. 

Hasili penelitiani ini sesuai idengani teori yang di ungkapkan oleh Rini dkk, ibahwa pengetahuan 

lingkungani yangi dimilikii konsumeni dapati memfasilitasi komitmen perilakunya iuntuk 

membantui dalami perlindungani lingkungani dengan melakukan pembelian produk 

berekolabel[10].  Olehi karenai itu penting untuk diketahui oleh Masyarakat terutama generasi muda 

muntuk mengetahui iisu-isu lingkungani yangi terjadi dani mulai menjaga keberlanjutan lingkungani 

seperti beralih menggunakan produk-produk berekolabel. 

Responden dalam penelitian ini menyadari bahawa penggunaan produk minuman kemasan yang 

berekolabel dapat meningkatkan pengurangan penggunaan produk kemsan yang tida berekolabel. 

Semakin tinggi pengetahuan lingkungan yang di miliki olah mahasiswa Fakultas Sosial dan 

Humaniora Universitas Nurul Jadid maka semakin tinggi kesadaran akan pentingnya lingkungan. 

Hasili penelitiani ini selaras dengani hasili penelitian Safira Rmadina yang memeprlihatkan 

bahwai pengetahuan lingkungan memberikani dampak positifi yangi signifikani dani 

menguntungkan, yangi dapati mempengaruhi konsumen dalami memilihi produk yang dapat 

mengurangi isu lingkungan. 

 

3.2.2 Pengaruh variabel iGaya iHidup iterhadap iMinat beli Produk minuman kemasan 

berekolabel 

Hasili ujii hipotesisi secarai parsiali menunjukkani bahwa variabel gaya hidup (X2) diperoleh 

thitung (17,466) dan ttabel (1,969) dengan tingkat signifikasi <0,000 dengani menggunakani batas 

signifikasi sebesar 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa 17,466 > 1,969 atau <0,000i <0,05i yang 

mmiliki arti bahwai H0i ditolaki dan H2 iditerima. Hingga dapati di simpulkan bahwa variabeli gaya 

hidup berpengaruh signifikan terhadap minat belii produk minumani kemasani berekolabel. 

Hasil penelitian ini sesuaii dengani teori yangi di ungkapkan Alfatris bahwa, minat konsumen 

tumbuh setelah menerima rangsangan disaat melihat produk sehingga timbul ketertarikan untuk 

membeli, dan jika konsumen memberikan respon positif iterhadap iproduk iyang iditawarkan imaka 

akan timbul iminat ibeli ikonsumen.   

Hasili penelitiani ini sejalani dengani hasili penelitiani Leei dani Park yangi membuktikani hasili 

studinyai padai konsumeni ramahi lingkungan bahwai perilakui konsumsii produki ramahii 

lingkungan didorongi oleh budayai dani treni gayai hidup. Setiap individu dapat memberikan 

kontribusi positif bagi lingkungan hidup. Mengubah kebiasaan-kebiasaan konsumsi mereka untuk 
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lebihmemperhatikan lingkungan seperti tren gaya hidup minimalis dan zero waste (reuse, reduce, 

dan recycle). 

3.2.3 Pengaruh variabel iPengetahuan iLingkungan dan Gaya iHidup Terhadap iMinat beli Produk 

minuman kemasan berekolabel isecara simultan. 

Hasili penelitiani meyatakan bahwai terdapati pengaruhi positif signifikani secarai simultani 

ataui bersamaan antarai dua ivariabel independen pengetahuan lingkungan dani gaya hidup 

terhadapi variabel dependen minati beli produk minuman kemasan berekolabel. Hal inii dapat 

dilihati darii hasil uji F dengani nilaii signifikani 0,000i yangi berartii kurangi dari 0,05i dari idan 

Fhitung 330,832 > Ftabel 3,02. Nilai R2 (Adjusted R Square) sebesar 0,707 jika di persentasekan 

menjadi 707%. Hala ini membuktikana bahwa semakina tinggia tingkat pengetahuan lingkungan 

dana gaya hidup maka dapat meningkatkana pembelian produk minuman kemasan berekolabel bagi 

mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora Universitas Nurul Jadid. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani dapati disimpulkani bahwai pengetahuani lingkungan iberpengaruh ipositif 

dani signifikani terhadapi minat beli, berdasarkan hasil ujii parsial pengetahuan lingkungan yang diperolah 

nilai thitung (12,003) > ttabel (1,969) dengan hasil signifikan ikurang idari i0.05, yang berarti membuktikan Ha1 

diterimai dan iH01 iditolak. Dan ujii parsial gaya hidup dengan diperoleh nilai thitung (17,466) > ttabel (1,969) 

dengan hasil signifikan kurang idari i0.05, yangi berartii membuktikan Ha2 diterimai dani H02i ditolak. terdapati 

pengaruhi positif signifikani secarai simultani ataui bersamaan antarai dua ivariabel independen pengetahuan 

lingkungan dani gaya hidup terhadapi variabel dependen minati beli produk minuman kemasan berekolabel. 

Hal inii dapati dilihati darii hasil uji F idengan inilai isignifikan i0,000 iyang iberarti ikurang idari 0,05 dari 

dani Fhitung 330,832 > Ftabel 3,02. Nilai R2 (Adjusted R Square) sebesar 0,707 jika di persentasekan menjadi 

707%. Hala ini membuktikana bahwa semakina tinggia tingkat pengetahuan lingkungan dana gaya hidup maka 

dapat meningkatkana pembelian produk minuman kemasan berekolabel bagi mahasiswa Fakultas Sosial 

Humaniora Universitas Nurul Jadid. 
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